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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan satu topik pembicaraan yarkg pernah habis
dibicarakan oleh masyarakat umum. Pendidikan tet@njadi satu kebutuhan
manusia untuk mencari tujuan hidup mereka dan unmaknpersiapkan dirinya di
masa depan dengan ilmu-ilmu yang telah diperolebagi, saat ini dunia pendidikan
selalu mengalami masalah tentang lemahnya prosebgbgaran. Lemahnya proses
pembelajaran dapat melahirkan sumber daya manusi@ Kurang sesuai dari
harapan dan tujuan yang diinginkan dalam menghapagiembangan zaman dan
teknologi yang sedang dihadapi bangsa saat ini.

Proses pembelajaran yang kurang pun, dapat mempgmgrestasi siswa
dalam hal akademik. Tentunya dalam proses pembetajai sangat tergantung pada
sosok seorang guru tentang bagaimana seorang gemulikn kemampuan dalam
meningkatkan semangat siswa untuk belajar sehipggses belajar mengajar pun
memberikan efek yang baik dan positif bagi siswa glaru.

Dalam proses pembelajaran, siswa terkadang medismtut kepada
kemampuan untuk menghafal informasi, dan otak alyadksa untuk menghafal dan
menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untukmaeami informasi yang

diingatnya itu untuk mengaplikasikannya dalam kepah sehari-hari. Sehingga



berakibat siswa hanya pintar secara teoritis namigkin aplikasi setelah mereka
lulus dari sekolah nanti.

Sebagaimana kita ketahui bahwa bahasa merupalain s#tlu unsur penting
dalam kehidupan manusia yaitu sebagai alat komsnikarupa kata-kata yang
disusun dan diungkapkan kembali kepada orang IBengan bahasa, manusia
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan keinginanigdi. bisa disimpulkan bahwa
bahasa sangat penting sebagai alat komunikasi gigigakan oleh manusia untuk
mengutarakan sesuatu dan mengungkapkan keperlukepgéda orang lain

Kemampuan berbahasa yang dimiliki setiap manusianilike empat
komponen, yaitu: keterampilan menyimélstening skills), keterampilan: berbicara
(speaking skills), keterampilan membacé&eading skills), keterampilan menulis
(writing skills), (Tarigan, 1981 : 11). Dari sini nampak jelas bahmvengajarkan
bahasa Jepang bukanlah hal yang mudah terutamauaesibwa memahami bacaan
bahasa Jepang. Para guru harus berusaha merangsdnganak untuk dapat
merefleksikan kearifan pengetahuan yang ada dingtakehingga konsdgfe skill
yang kita harapkan akan terwujud menjadi kenyataan.

Saat mempelajari pelajaran bahasa pun, siswa tmgatidak diarahkan
untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi, kayang dipelajari lebih
banyak bahasa sebagai ilmu bukan sebagai alat kkasinsehingga siswa sering

kali mengalami kesulitan saat mempelajari matajpela bahasa



Saat ini dalam mata pelajaran bahasa Jepang mkgatlikit kesulitan yang
dialami siswa terutama dalam memahami bacaan bakgsang. Bahasa Jepang
memiliki karakteristik tersendiri yang membedakamrdengan bahasa lain. Salah
satunya dari segi huruf. Huruf Jepang terdiri dRodmaji, Hiragana, Katakana, dan
Kanji sehingga hal ini dapat menyulitkan terutaragitpara pemula.

Berhubungan dengan penjelasan diatas, salah sategstpembelajaran yang
ingin diterapkan penulis dalam mengajarkan wacasi@asa Jepang yang relevan
untuk diterapkan di kelas yaitu Strategi PembedajarEkspositori. Strategi
Pembelajaran Ekspositori adalah strategi pembalajgang menekankan kepada
proses penyampaian materi secara verbal dari spgran kepada sekelompok siswa
dengan maksud agar siswa dapat menguasai matganeel secara optimal.

Roy Killen (1998) menamakan strategi Ekspositoridengan istilah strategi
pembelajaran langsungifect instruction) karena dalam strategi ini materi pelajaran
disampaikan langsung oleh guru. Siswa tidak ditunfiuk menemukan materi itu.
Materi pelajaran seakan-akan sudah jadi. Strategiering juga dinamakan dengan
istilah “chalk and talk”.

Strategi ini berorientasi kepada guneather centered approach) sebab
dalam strategi ini guru memegang peran yang salayainan. Strategi pembelajaran
tentunya berbeda dengan metode pembelajaran. Metdidanakan untuk
merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Berdemikian dalam satu strategi

pembelajaran digunakan beberapa metode.



Untuk melaksanakan Strategi Pembelajaran Eksposiiiza digunakan
metode ceramah sekaligus metode tanya jawab atakamadiskusi dengan
memanfaatkan sumber daya yang tersedia termasukggwmeakan media
pembelajaran. Oleh karenanya, strategi berbedaadentgtode. Strategi merujuk
pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuaangkaad metode adalah cara
yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi.

Melalui strategi ini guru menyampaikan materi p@ian secara terstruktur
dengan harapan materi pelajaran yang disampaiagiapat dikuasai siswa dengan
baik. Fokus utama strategi ini adalah kemampuadeaké @cademic achievement)
siswa.

Menurut hasil penelitian Ross dan Kyle (1987) sgatini sangat efektif
untuk mengajarkan konsep dan keterampilan untukk-anak yang memiliki
kemampuan kurangldw achieving students). Melalui strategi pembelajaran
ekspositori diharapkan siswa dapat memahami matelajaran bahasa Jepang
terutama dalam memahami bacaan bahasa Jepangig8gekahpat meningkatkan

semangat dan prestasi belajar siswa.



Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertankuku mengadakan
penelitian mengenai strategi pembelajaran dalamkeapeningkatan prestasi belajar
bahasa Jepang siswa dalam skripsi yang berjudul :

“Implementasi Strategi Pembelajaran Ekspositori Tehadap Peningkatan
Kemampuan Memahami Bacaan Bahasa Jepang Siswa (Pé&han Deskriptif

Pada Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Bandung)”

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan daktar lbelakang diatas,
penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perencanaan yang akan dilakukan dalamerapkan Strategi
Pembelajaran Ekspositori di kelas?

2. Bagaimana penerapan Strategi Pembelajaran Ekspogitay akan dilakukan di
kelas dalam rangka meningkatkan kemampuan memdteraan bahasa Jepang
siswa?

3. Bagaimana hasil yang diperoleh sehubungan deng&embangan siswa dalam
memahami bacaan bahasa Jepang dengan menerapksegiSEembelajaran

Ekspositori?



C. BATASAN MASALAH

Melalui rumusan masalah di atas, penulis membatasalah tersebut dengan
menyesuaikan kemampuan penulis sendiri dengan deEripeertimbangan lainnya
baik menyangkut waktu, biaya, dan sebagainya. Agasalah tersebut tidak terlalu
meluas penulis membatasi masalah sebagai berikut :

1. Penelitian mengenai Strategi Pembelajaran Ekspbsita hanya akan
diujicobakan pada mata pelajaran bahasa Jepangddyes dalam keterampilan
membaca siswa.

2. Pada penelitian ini materi bacaan diambil dari bdkbbongo Shohou dengan
mengubah huruf bacaan terlebih dahulu dari Hirage@aRomaji. Hal ini
dilakukan karena siswa-siswa SMKN 3 Bandung belummahami bacaan
dengan huruf Hiragana.

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelasu sa¢ngembangan diri

gelombang pertama SMKN 3 Bandung tahun ajaran 2008/

D. TUJUAN PENELITIAN
Penulis bermaksud melakukan penelitian mengenategi Pembelajaran
Ekspositori ini dengan tujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui gambaran mengenai perencanaan gabgiknya harus
dilakukan dalam menerapkan Strategi Pembelajararspdsitori dalam

meningkatkan kemampuan memahami bacaan bahasaepan.



2. Untuk memperoleh gambaran tentang penerapan Stra@sgnbelajaran
Ekspositori dalam meningkatkan kemampuan memahacaan bahasa Jepang
siswa.

3. Untuk mengetahui bagaimana hasil yang diperolehaloiepenerapan Strategi
Pembelajaran Ekspositori ini terhadap kemampuan ahami bacaan bahasa
Jepang?

4. Untuk memperoleh gambaran tentang berbagai kesuwjiténg dihadapi siswa

dalam proses belajar mengajar bahasa Jepang.

E. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat yang dapat diberikan melalui p&aeliini antara lain
sebagai berikut :

1. Melalui Strategi Pembelajaran Ekspositori ini siswi@aupun guru dapat
melakukan perubahan proses belajar mengajar manafjuyang lebih baik dalam
rangka menghasilkan sumber daya manusia yang unggul

2. Siswa dapat mengetahui kemajuan belajar selamagiejatan berlangsung dan
mengkonsultasikan kesulitan-kesulitan yang dialdmiika mengikuti proses
pembelajaran dengan guru.

3. Dapat memberikan ide ataupun alternatif bagi guntuki mengembangkan
strategi pembelajaran yang berkualitas dan bermging diharapkan akan lebih

baik dari metode pembelajaran yang digunakan seivsia.



4. Penelitian ini akan memberikan sumbangan bagi lgabdalam rangka
peningkatan mutu pendidikan di masa yang akan datan
5. Sebagai sumbangan pada perencanaan masa depdradiaikahasiswa maupun

dosen dalam memperbaiki kualitas pembelajaran g&ag dilakukannya.

F. ANGGAPAN DASAR

Anggapan dasar adalah sesuatu yang diyakini ketemgat oleh peneliti
yang akan berfungsi sebagai hal-hal yang dijadilkampat berpijak bagi peneliti
dalam melakukan penelitiannya (Arikunto, 1989 :. Bg@rdasarkan pada pernyataan
tersebut anggapan dasar yang menjadi landasan galagiitian ini adalah :

1. Strategi Pembelajaran Ekspositori efektif apabilaugakan mengajar pada
sekelompok siswa yang rata-rata memiliki kemampuamdah karena
berdasarkan hasil penelitian Ross dan Kyle (198&)eg)i ini sangat efektif untuk
mengajarkan konsep dan keterampilan untuk anak-apakg memiliki
kemampuan kuran@ow achieving students).

2. Dalam Strategi Pembelajaran Ekspositori, pembesizgesti yang positif akan
dapat membangkitkan kekuatan pada siswa untuk mmremntangan dalam
belajar begitu pula sebaliknya.

3. Strategi Pembelajaran Ekspositori dapat memacunaamotivasi peserta didik
untuk lebih aktif, kreatif, mandiri, dan selalu ligka dalam mengeluarkan ide

sehingga suasana kelas menjadi lebih menyenangkan.



4. Penggunaan bahasa merupakan aspek yang sangat mgenybe Strategi
Pembelajaran Ekspositori. Bahasa yang komunikeédrthi intonasi yang sesuai
dengan pesan yang ingin disampaikan akan membubtat@a siswa tetap
terkontrol, sehingga tidak akan mudah bosan.

5. Penggunaan metode maupun strategi perngajarantgpagdapat meningkatkan

keberhasilan suatu pengajaran.



